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ABSTRACT: Acne can be caused by bacteria, Propionibacterium acnes. Therefore, in this study I conducted
research on the potential of Chaetoceros calcitrans to be used as a source of antibacterial for Propionibacterium
acnes. The research was conducted by collecting information through a database of online publications.
Chaetoceros calcitrans based on literature studies contains fatty acids, fukosantin, and secondary metabolites
such as terpenoids, flavonoids, tannins, and steroids, which are known to have antibacterial activity against P.
acnes. Therefore, Chaetoceros calcitans has potential as an antibacterial so that it can be used as an
antibacterial candidate against P. acnes.
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ABSTRAK: Jerawat bisa dipicu oleh bakteri, salah satunya yaitu bakteri Propionibacterium acnes. Maka dari
itu pada penelitian ini saya melakukan penelitian mengenai potensi Chaetoceros calcitrans dapat dimanfaatkan
sebagai sumber antibakteri Propionibacterium acnes. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan informasi
melalui basis data (database) publikasi secara daring (online). Chaetoceros calcitrans berdasarkan studi
literatur mengandung asam lemak, fukosantin, dan metabolit sekunder seperti terpenoid, flavonoid, tanin, dan
steroid,  yang telah diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap P. acnes. Maka dari itu Chaetoceros
calcitans memiliki potensi sebagai antibakteri sehingga dapat dijadikan sebagai kandidat antibakteri terhadap
P. acnes.

Kata Kunci: Jerawat, Aktivitas Antibakteri, Propionibacterium acnes, Chaetoceros calcitrans.

1 PENDAHULUAN

Jerawat termasuk salah satu infeksi kulit yang
kebanyakan orang pernah mengalaminya baik saat
masa remaja maupun dewasa. Berdasarkan
penelitian Afriyanti (2015), pada catatan
dermatologis di Indonesia terdapat 60% penderita
Acne vulgaris (jerawat) pada tahun 2014, 80%
pada tahun 2015, dan 90% pada tahun 2016.

Bakteri Propionibacterium acnes berperan
pada proses patogenesis jerawat, dimana P. acnes
menghasilkan lipase yang dapat memecah asam
lemak bebas dari kulit serta merangsang aktivasi
jalur klasik dan alternatif komplemen (Bramono &
Indriatmi, 2015). Pembentukan asam lemak bebas
sebagai hasil dari lipase P. acnes pada trigliserida
sebasea menginduksi peradangan parah (Higaki,
2003). Propionibacterium acnes dapat
mengekskresikan bahan kimia yang dapat
menghancurkan dinding pori sehingga merusak

lapisan kulit stratum corneum dan stratum
germinativum. Hal ini dapat menyebabkan
inflamasi serta menyebabkan terjadinya jerawat
(Azrifitria, 2010).

Untuk mengobati jerawat, klinik kulit akan
memberikan antibiotik yang dapat menghambat
peradangan dan membunuh bakteri, seperti
tetrasiklin dan klindamisin (Nakatsuji, 2009).
Namun, antibiotik tersebut dapat memberikan efek
samping seperti iritasi, resistensi, kerusakan
organ, dan imunohipersensitivitas (Swanson,
2003).

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu
bagaimana potensi Chaetoceros calcitrans dapat
dimanfaatkan sebagai sumber antibakteri
Propionibacterium acnes. Berdasarkan hasil
review jurnal ilmiah tujuan penelitian review ini
yaitu menelaah potensi Chaetoceros calcitrans
sebagai antibakteri Propionibacterium acnes
didasarkan pada studi literatur jurnal ilmiah.
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Penelitian review ini diharapkan dapat
memperluas ilmu pengetahuan mengenai
Chaetoceros calcitrans dalam ruang lingkup
aktivitas antibakterinya. Selain itu, diharapkan
dapat menjadi ilmu pengetahuan bagi masyarakat,
terutama di bidang aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes.

2 LANDASAN TEORI

Mikroalga merupakan sumber yang menjanjikan
untuk beberapa senyawa bioaktif (Cardozo et al.,
2011). Berdasarkan Talero (2019), produk bioaktif
penting yang diproduksi oleh mikroalga terdapat
polimer, peptida, asam lemak, karotenoid, toksin,
dan sterol. Mikroalga telah banyak diteliti dalam
berbagai bidang kesehatan, beberapa diantaranya
sebagai antikanker (Kumar et al., 2013),
antiradang (Heo et al., 2010), antiobesitas dan
diabetes (Maeda et al., 2009), antibakteri
(Renhoran et al., 2017), maupun antioksidan
(Nursid et al., 2012).

Chaetoceros calcitrans termasuk jenis alga
diatom (Bacillariophyceae), dimana diatom
dominan di laut. Bentuknya terdapat sel tunggal
atau rangkaian sel panjang, dimana sel dilindungi
oleh silika yang mirip kotak (Sachlan, 1982).
Diatom kaya akan kandungan karotenoid dan
memiliki keistimewaan yaitu tingginya kandungan
fukosantin (Kim et al., 2012).

Menurut Meeting dan Pyne (1986)
Chaetoceros calcitrans mengandung asam lemak
yang diketahui dapat memberi aktivitas antibakteri
karena dapat menghambat pertumbuhan bakteri
patogen gram positif maupun bakteri gram negatif.

Propionibacterium acnes termasuk bakteri
gram positif dengan pertumbuhan lambat yang
dianggap sebagai salah satu penyebab munculnya
infeksi jerawat pada wajah. Propionibacterium
acne biasanya menetap pada kulit normal (Bhatia
et al., 2004). Meskipun tidak mengancam
kehidupan, namun jerawat dapat mengganggu
kondisi mental dan kehidupan sosial penderita.
Hasil penelitian Vilar (2015) menunjukkan bahwa
dari 317 responden, 48,6% diantaranya menderita
stress akibat jerawat, 19,4% tidak suka berfoto,
dan 22% tidak berani saat betemu pertama kali
dengan seseorang.

P. acnes menghasilkan lipase, dimana lipase
dapat memecahkan asam lemak bebas dari lipid
kulit. Asam lemak ini dapat menimbulkan radang

dan menyebabkan jerawat. P. acnes merupakan
bagian flora kulit normal, terkadang bakteri ini
muncul dalam biakan darah dan harus dibedakan
sebagai suatu pencemarbiakan atau penyebab
sebenarnya dari penyakit. P. acnes kadang-kadang
dapat menyebabkan infeksi katup jantung
prostetik dan pintas cairan serebrospinal (Jawetz
et al., 1996).

Menurut penelitian Brown (1991), komposisi
dinding sel P. acnes terdiri dari membran lipida
tunggal yang dikeliling dinding sel lapisan tebal
asam peptidoglikan dan lipoteikoat. P. acnes
menghasilkan enzim seperti lipase, protease, dan
hyaluronidase mengakibatkan reaksi peradangan
pada dermis sekitarnya (Hoeffler, 1977).
Pembentukan asam lemak bebas sebagai hasil dari
lipase P. acnes pada trigliserida sebasea
menginduksi peradangan parah (Higaki, 2003).

Antibakteri merupakan suatu zat yang dapat
menghambat pertumbuhan maupun membunuh
bakteri dengan cara mengganggu metabolisme
mikroba tersebut. Mekanisme kerja antibakteri
yaitu dengan menghambat sintesis dinding sel,
mengganggu permeabilitas dinding sel bakteri,
menghambat kerja enzim, dan menghambat
sintesis asam nukleat dan protein (Dwidjoseputro,
1980).

Uji aktivitas antibakteri merupakan teknik
untuk mengukur potensi maupun konsentrasi suatu
senyawa yang dapat memberikan aktivitas
antibakteri bagi mikrorganisme (Dart, 1996).
Berdasarkan sifat toksisitas selektif, antibakteri
dibagi menjadi bakteriostatik (menginhibisi
pertumbuhan bakteri) dan bakterisida (membunuh
bakteri) (Ganiswarna, 1995).

3 METODE PENELITIAN

Penyusunan naskah ulasan artikel ilmiah ini
dilakukan dengan mengumpulkan informasi
melalui basis data (database) publikasi secara
daring (online). Basis data yang digunakan
meliputi google cendekiawan
(https://scholar.google.com/), sciencedirect
(https://www.sciencedirect.com/), pubmed
(https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/), elsevier
(https://www.elsevier.com/en-xs), dengan
ditunjang oleh basis data lain yang relevan.

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



Potensi Mikroalga Chaetoceros Calcitrans sebagai Antibakteri terhadap Bakteri...| 1149

Farmasi

Mikroalga merupakan alga berukuran mikro yang
dapat dijumpai di air tawar maupun air laut.
Meskipun hidup di air, namun dengan adanya
proses fotosintesis, mikroalga tetap mampu
menghasilkan metabolit sekunder seperti pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Kandungan senyawa metabolit
sekunder pada mikroalga

Chaetoceros calcitrans diketahui mengandung
senyawa metabolit sekunder terpenoid, flavonoid,
tanin, dan steroid (Okunowo, 2016), dimana
senyawa-senyawa tersebut diketahui dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes (Seraspe, 2012; Vina
2019; Amri, 2017; Verosa 2018).

Hampir sebagian besar alga mengandung
metabolit flavonoid (Tabel 3.1). Menurut Abad et
al., (2011), senyawa flavonoid memiliki aktivitas
antibakteri karena dapat merusak dinding sel
bakteri, mengganggu permeabilitas membrane dan
proses sintesa protein dan DNA. Disamping itu,
senyawa terpenoid di dalam Chaetoceros
calcitrans, Chroococcus disperses, Chlorella
vulgaris dan Gracilaria sp (Tabel 3.1)
mengganggu permeabilitas membran fosfolipid
sehingga integritas membran sel terganggu dan sel
menjadi rapuh dan lisis (Bontjura et al., 2015).

Selain flavonoid dan terpenoid C. calcitrans,
C. disperses, dan C. vulgaris mengandung
senyawa steroid yang dapat mengganggu
permeabilitas membran fosfolipid sel sehingga
morfologi membran sel berubah dan menyebabkan
sel rapuh dan lisis (Bahar, 2007).

C. calcitrans juga mengandung senyawa tanin,
dimana tanin memiliki target spesifik pada dinding
sel bakteri yang mengakibatkan pembentukan
dinding sel tidak sempurna. Selain itu, tanin juga
dapat menginaktifkan enzim bakteri dan
mengganggu aktivitas protein pada lapisan dalam
sel (Ngajow et al., 2013).

Pada Gracilaria sp. diketahui adanya
kandungan alkaloid, dimana alkaloid dapat
mengganggu proses penyusunan dinding sel pada
bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak

terbentuk secara sempurna dan mengakibatkan
kematian sel (Karou et al., 2015). Kemudian,
adanya alkaloid diketahui mampu meningkatkan
permeabilitas sel dan menghasilkan senyawa antar
sel berdifusi melalui membran luar dan dinding
yang rentan terhadap pengikatan membran
sitoplasma (Calvalieri et al, 2005). Selain itu,
adanya saponin diketahui dapat mengganggu
permeabilitas membran sehingga sel bakteri
hemolisis dan sel bakteri pecah (Calvalieri et al,
2005).

Tabel 3.2. Hasil uji aktivitas antibkteri dari
beberapa jenis alga terhadap P. Acnes

Ket :
+ = dapat menghambat pertumbuhan P. acnes

Beberapa mikroalga seperti Fucus evanescens,
P. cruentum, C. disperses, C. vulgaris, dan
Halimeda macroloba aktif menginhibisi
pertumbuhan P. acnes. Diketahui bahwa beberapa
mikroalga tersebut mengandung metabolit
sekunder yang juga dimiliki oleh C. calcitrans
yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri
terhadap P. acnes seperti terpenoid (Verosa,
2018), flavonoid (Vina, 2019), tanin, dan steroid
(Amri, 2017). Korelasi tersebut menghasilkan
harapan bahwa C. calcitrans dapat berpotensi
sebagai antibakteri terhadap P. acnes.

Selain metabolit sekunder, ditemukan
sejumlah asam lemak dalam fraksi glikolipid dari
C. calcitrans. Menurut Meeting dan Pyne (1986),
C. calcitrans mengandung asam lemak yang dapat
memberi aktivitas antibakteri karena mampu
menginhibisi pertumbuhan bakteri patogen gram
positif maupun bakteri gram negatif.

Tabel 3.3. Kandungan asam lemak pada beberapa
jenis mikroalga

Jenis Mikroalga Kandungan Metabolit Sekunder Pustaka

Chaetoceros calcitrans Terpenoid, flavonoid, tanin, dan steroid Okunowo, 2016

Phorpyridium cruentum Flavonoid dan fenolat Vina, 2019

Chroococcus dispersus Flavonoid, steroid, terpenoid, fenolat Amri, 2017

Chlorella vulgaris Flavonoid, steroid, terpenoid, fenolat Amri, 2017

Gracillia sp Flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin Verosa, 2018
Jenis Alga Hasil Uji Antibakteri Pustaka

Fucus evanescen + Amiguet, 2011
Phorpyridium cruentum + Vina, 2019
Chroococcus dispersus + Amri, 2017
Chlorella vulgaris + Amri, 2017
Gracillia sp + Verosa, 2018
Halimeda makroloba + Walailuck, 2011
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Hasil uji bioautografi menunjukkan bahwa
terkandung asam lemak dalam fase n-heksana dari
mikroalga C. Vulgaris. Berdasarkan penelitian
Shanon and Ghannam (2016), diketahui bahwa
asam lemak juga dapat berperan sebagai
antibakteri. Asam lemak berperan sebagai
penghambat dalam rantai transport elektron dan
fosfoliferasi oksidasi di dalam membran sel
bakteri dan menyebabkan rusaknya membran sel.

Berdasarkan penelitian Seraspe (2012), ekstrak
C. calcitrans dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Vibrio harveyi, Eschericia coli,
Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis. Hasil
menunjukkan bahwa ekstrak C. Calcitrans
memiliki spektrum luas karena dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Gram positif (S. aureus dan
B. subtilis) dan Gram negatif (V. harveyi dan E.
coli).

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya
bahwa C. calcitrans diketahui mengandung
metabolit sekunder seperti terpenoid, flavonoid,
tanin, dan steroid, yang dapat memberi aktivitas
antibakteri terhadap P. acnes (Verosa, 2018; Vina,
2019; Amri, 2017),. Maka dari itu, mikroalga C.
calcitrans dapat berpotensi sebagai antibakteri
terhadap P. acnes karena memiliki beberapa
kandungan metabolit sekunder yang sama.
Kemudian C. calcitrans juga mengandung asam
lemak (Iglesiasa, 2019), dimana asam lemak dapat
memberi aktivitas antibakteri terhadap P. acnes
(Aris, 2020).

Selain itu, C. calcitrans dikenal kaya akan
kandungan karotenoid dan tinggi akan kandungan
fukosantin (Kim et al., 2012). Salah satu fungsi
fukosantin yaitu sebagai antibakteri (Renhoran et
al., 2017; Karspinki, 2019; Deyab, 2013; Liu et
al., 2019). Fukosantin bekerja lebih kuat terhadap
bakteri Gram-positif dibandingkan terhadap
bakteri Gram-negatif, yang ditunjukkan dalam
penelitian Karspinki (2019) dan dalam penelitian
lain (Deyab, 2013; Liu et al., 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas biologis senyawa
fukosantin juga dapat dipengaruhi struktur dinding
sel bakteri dan komposisi bakteri tersebut. Maka

dari itu, C. calcitrans juga dapat berpotensi
terhadap bakteri gram positif P. acnes karena
kandungan senyawa fukosantinnya.

5 KESIMPULAN

Chaetoceros calcitrans berdasarkan studi literatur
mengandung asam lemak, fukosantin, dan
metabolit sekunder seperti terpenoid, flavonoid,
tanin, dan steroid,  yang telah diketahui memiliki
aktivitas antibakteri terhadap P. acnes. Maka dari
itu Chaetoceros calcitans memiliki potensi
sebagai antibakteri sehingga dapat dijadikan
sebagai kandidat antibakteri terhadap P. acnes.
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